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ABSTRACT 

The background of this study stems from the issue of low student learning outcomes, 

which are attributed to a lack of active engagement in the learning process and the 

suboptimal use of instructional media. This study aims to examine the effect of the 

Inquiry Learning model assisted by Educaplay media on students’ cognitive learning 

outcomes in the topic of Map Components for fourth-grade elementary students. 

The method used is a quantitative approach with a quasi-experimental design, 

specifically the nonequivalent control group design. The research subjects 

consisted of two classes: the experimental class, which implemented the Guided 

Inquiry model assisted by Educaplay, and the control class, which used the Modified 

Free Inquiry model. The research instrument was a cognitive learning outcome test 

in the form of 20 multiple-choice questions. The data analysis results showed that 

the Inquiry Learning model assisted by Educaplay led to a 66% improvement in 

students’ cognitive learning outcomes, categorized as moderately effective. 

Meanwhile, the class using the Modified Free Inquiry model showed a 42% 

improvement, which falls into the less effective category. Therefore, it can be 

concluded that the Inquiry Learning model assisted by Educaplay has a positive 

effect on improving elementary school students’ cognitive learning outcomes, with 

a difference in improvement of 18.4%. 

Keywords: Inquiry Learning, Educaplay, cognitive learning outcomes, map 
components, elementary school students. 
 

ABSTRAK 

Latar belakang penelitian ini berangkat dari permasalahan rendahnya hasil belajar 
siswa, yang disebabkan oleh kurangnya keterlibatan aktif dalam proses 
pembelajaran serta pemanfaatan media pembelajaran yang belum optimal. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model Inquiry Learning 
berbantuan media Educaplay terhadap hasil belajar kognitif siswa pada materi 
Komponen Peta di kelas IV Sekolah Dasar. Metode yang digunakan adalah 
kuantitatif dengan pendekatan kuasi-eksperimen, menggunakan desain 
nonequivalent control group design. Subjek penelitian terdiri atas dua kelas, yaitu 
kelas eksperimen yang menggunakan model Guided Inquiry berbantuan Educaplay 
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dan kelas kontrol yang menerapkan model Modified Free Inquiry. Instrumen 
penelitian berupa tes hasil belajar kognitif dalam bentuk pilihan ganda sebanyak 20 
butir soal. Hasil analisis data menunjukkan bahwa pembelajaran menggunakan 
model Inquiry Learning berbantuan Educaplay mampu meningkatkan hasil belajar 
kognitif siswa sebesar 66%, yang tergolong dalam kategori cukup efektif. 
Sementara itu, kelas yang menggunakan model Modified Free Inquiry menunjukkan 
peningkatan sebesar 42%, yang termasuk dalam kategori kurang efektif. Dengan 
demikian, terdapat pengaruh positif dari penerapan model Inquiry Learning 
berbantuan Educaplay terhadap peningkatan hasil belajar kognitif siswa sekolah 
dasar, dengan selisih peningkatan sebesar 18,4%. 
 
Kata kunci: Inquiry Learning, Educaplay, hasil belajar kognitif, komponen peta, 
siswa sekolah dasar. 
 

A. Pendahuluan  

Pendidikan merupakan usaha 

sadar dan terencana untuk 

menciptakan suasana belajar agar 

peserta didik secara aktif 

mengembangkan berbagai potensi 

dirinya. Pendidikan berperan dalam 

membentuk perubahan positif pada 

aspek pengetahuan, keterampilan 

spiritual dan sosial, serta karakter 

individu, sehingga mampu 

menghasilkan sumber daya manusia 

yang berkualitas sesuai dengan 

potensinya dan diharapkan mampu 

menciptakan generasi unggul yang 

berkontribusi terhadap kemajuan 

bangsa (Humaeroh, 2024). 

Sebagaimana dijelaskan dalam 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional bahwa upaya strategis 

dalam mewujudkan tujuan pendidikan 

nasional yaitu melalui sekolah. Oleh 

karenanya, pendidikan di sekolah 

memegang peran penting untuk 

kemajuan suatu bangsa dimasa 

depan.  

Seiring perkembangannya, sistem 

pendidikan di Indonesia terus 

mengalami perbaikan melalui 

penerapan berbagai strategi. Salah 

satu strategi yang dapat digunakan 

adalah pengembangan kurikulum, 

termasuk peralihan dari kurikulum 

2013 ke kurikulum merdeka. 

Kurikulum merdeka dirancang untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan di 

Indonesia serta membentuk generasi 

yang unggul dan berprestasi 

(Septiana et al., 2024). Pembelajaran 

kini tidak hanya berfokus pada guru, 

melainkan lebih berorientasi kepada 

siswa. Dalam kurikum merdeka, mata 

pelajaran IPA dan IPS terintegrasi 

menjadi IPAS. IPAS adalah kajian 
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ilmu yang mempelajari makhluk hidup 

beserta hubungan dan interaksinya 

dengan lingkungan serta alam 

semesta. Oleh karena itu, IPAS bisa 

dipandang sebagai perpaduan antara 

ilmu alam (IPA) dan ilmu sosial (IPS), 

di mana materi yang dipelajari saling 

terkait, mencakup fenomena alam dan 

sosial (Meylovvia, 2023).  

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

sendiri terdiri dari integrasi berbagai 

cabang ilmu seperti geografi, sejarah, 

sosiologi, ekonomi, antropologi, 

hingga psikologi sosial (Wiguna dalam 

Nashrullah et al., 2014). Salah satu 

cabang yang penting untuk dikenalkan 

sejak dini adalah geografi. Di kelas IV 

SD, konten geografi diperkenalkan 

melalui materi pada Bab 6 berjudul 

“Indonesiaku Kaya Budaya”, 

khususnya pada Topik B. Capaian 

pembelajaran pada materi ini adalah 

kemampuan peserta didik dalam 

menunjukkan lokasi kota/kabupaten 

serta provinsi tempat tinggalnya 

menggunakan peta konvensional 

maupun digital. Pembelajaran ini 

membantu siswa memahami letak dan 

kondisi geografis wilayah tertentu, 

sekaligus mengembangkan 

kemampuan berpikir spasial dan 

kesadaran geografis mereka 

(Tamama et al., 2024). 

Melalui pengenalan peta, siswa 

belajar mengenali lingkungan 

sekitarnya. Hal ini diperkuat oleh Rizqi 

et al. (2023) yang menyatakan bahwa 

pembelajaran geografi sejak usia dini 

sangat penting karena membantu 

siswa memahami fenomena alam, 

kondisi lingkungan, serta aktivitas 

manusia. Penguasaan konsep-

konsep geografi juga mampu 

menumbuhkan rasa ingin tahu, 

meningkatkan kepedulian terhadap 

lingkungan, serta membentuk 

kesadaran ruang sejak dini (Alika, 

2024). 

Untuk menilai sejauh mana 

pengetahuan siswa tercapai, guru 

perlu melakukan evaluasi. Evaluasi 

merupakan proses sistematis untuk 

menentukan sejauh mana siswa telah 

mencapai tujuan-tujuan pembelajaran 

yang telah ditetapkan (Magdalena et 

al., 2020). Salah satu aspek yang 

diukur dalam evaluasi hasil belajar 

adalah aspek kognitif. Ranah kognitif 

berkaitan dengan aktivitas melibatkan 

fungsi otak. Sejalan dengan Mahmudi 

et al. (2022) menyatakan hasil belajar 

kognitif siswa mengarah pada aspek 
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intelektual yang melibatkan cara 

berpikir pada manusia seperti 

keterampilan berpikir dan kemampuan 

menyelesaikan masalah Dalam 

taksonomi Bloom terbaru, ranah 

kognitif mencakup berbagai 

kemampuan, seperti mengingat, 

memahami, menerapkan, 

menganalisis, menyusun (sintesis), 

dan mengevaluasi (Rosyidi, 2020).  

Namun, saat ini isu penting 

dalam pendidikan di Indonesia adalah 

berkaitan dengan hasil belajar siswa. 

Berdasarkan PISA (Programme for 

International Student Assessment) 

tahun 2022, Indonesia menempati 

posisi 15 terbawah dari 81 negara, di 

mana perolehan skor siswa di 

Indonesia di bawah rata-rata seluruh 

perolehan skor peserta PISA.  Hal ini 

juga sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Rohaeni et al., 2017) 

di SDN Rancaputat diperoleh hasil 

dari 48 siswa, hanya 6 siswa (12,5%) 

yang telah mencapai KKM. Hal ini juga 

berlaku dalam pembelajaran peta dan 

komponennya. Berdasarkan 

penelitian (Humaeroh, 2024), dalam 

mata pelajaran IPS khususnya materi 

peta memerlukan pertemuan berulang 

kali.  

Contoh nyata dapat dilihat di SDN 

2 Sindangkasih, Kabupaten 

Purwakarta. Berdasarkan wawancara 

dan observasi dengan guru kelas IV A 

dan IV B, diketahui bahwa siswa 

masih kesulitan dalam membaca peta. 

Salah satu penyebabnya adalah 

bahan ajar yang kurang memberikan 

pengalaman visual yang membantu 

siswa memahami konsep spasial. 

Akibatnya, hanya sebagian siswa 

yang mampu mencapai KKM IPAS 

yang ditetapkan sebesar 75. 

Oleh sebab itu, pembelajaran IPS 

perlu dikembangkan secara inovatif 

agar selaras dengan perkembangan 

zaman, namun tetap 

mempertimbangkan karakteristik 

siswa, peran guru, serta berbagai 

komponen pembelajaran lainnya 

seperti model, metode, strategi, dan 

media yang digunakan. Menurut 

Sartika et al. (2023) menyatakan 

bahwa pembelajaran masa kini perlu 

dirancang untuk menciptakan situasi 

belajar yang melibatkan komunikasi 

dua arah atau lebih, sehingga proses 

belajar tidak lagi berfokus hanya pada 

peran guru sebagai pusat informasi. 

Kegiatan pembelajaran yang kurang 

melibatkan siswa dalam diskusi dan 

kerja sama menyebabkan siswa 
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mudah bosan dan kurang termotivasi. 

Penggunaan model pembelajaran 

yang tepat dapat berdampak 

signifikan terhadap motivasi dan 

prestasi siswa (Murnaka & Dewi, 

2018). 

Salah satu model pembelajaran 

yang dapat mendukung hasil belajar 

siswa adalah model Inquiry Learning. 

Model ini melibatkan siswa secara 

aktif dalam proses penyelidikan yang 

sistematis dan rasional guna 

memperoleh solusi atas 

permasalahan yang disajikan 

(Budiyanto, 2019). Sejumlah 

penelitian terdahulu juga 

membuktikan efektivitas model inkuiri 

dalam mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis serta meningkatkan hasil 

belajar siswa. Misalnya penelitian 

yang dilakukan oleh Widya & Radiya 

(2023) memaparkan bahwa model 

pembelajaran inkuiri secara signifikan 

dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa. Temuan dari penelitian yang 

dilakukan oleh Lestari dan Rudyatmi 

(2023) serta Lubis dan Darmana 

(2024) mengindikasikan bahwa 

penggunaan model pembelajaran 

Guided Inquiry mampu meningkatkan 

hasil belajar peserta didik. Hal ini 

disebabkan karena pendekatan 

tersebut menitikberatkan pada 

keterlibatan aktif siswa dalam 

menyelidiki permasalahan yang 

berkaitan dengan sains. 

Penggunaan media dalam 

pembelajaran memegang peran 

penting dalam mendukung 

tercapainya hasil belajar yang optimal. 

Tobamba et al. (2019) menyatakan 

bahwa salah satu strategi yang 

berpotensi besar dalam meningkatkan 

kualitas proses belajar mengajar 

adalah pemanfaatan media 

pembelajaran. Media pembelajaran 

merupakan sarana yang digunakan 

oleh pendidik untuk menyampaikan 

materi, menstimulasi kreativitas 

peserta didik, serta membantu 

meningkatkan fokus mereka selama 

kegiatan pembelajaran berlangsung 

(Susanti et al., 2022). Saat ini media 

pembelajaran beragam jenisnya, 

mulai dari konvensional sampai 

dengan digital. Dengan karakteristik 

siswa yang terbiasa akan teknologi, 

mendorong pengintegrasian ICT 

(Information, Communication, 

Technology) dalam pembelajaran 

(Jauhar et al., 2022). Educaplay 

merupakan salah satu media digital 

yang dapat dimanfaatkan untuk 

mendukung efektivitas proses 
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pembelajaran. Platform ini 

menyediakan fitur bagi guru dan siswa 

untuk menciptakan beragam media 

interaktif, seperti kuis, teka-teki, dan 

permainan edukatif, yang bertujuan 

untuk meningkatkan partisipasi aktif 

siswa dalam kegiatan belajar. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Putri 

et al., 2024) menunjukan bahwa 

penggunaan media Educaplay secara 

efektif meningkatkan hasil belajar 

IPAS pada siswa. Selain itu, Asyari 

(2024), yang menghasilkan bahwa 

media game educaplay berpengaruh 

positif dalam meningkatkan hasil 

belajar Bahasa Indonesia. 

Mengacu pada permasalahan 

yang telah diuraikan, tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk 

menganalisis pengaruh penerapan 

model pembelajaran Inquiry Learning 

yang didukung oleh media Educaplay 

terhadap peningkatan hasil belajar 

kognitif siswa pada materi Komponen 

Peta di kelas IV Sekolah Dasar. 

B. Metode Penelitian  

Metode penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode 

kuantitatif kuasi eksperimen dengan 

desain penelitian Nonequivalent 

Control Group Design. Desain ini 

menggunakan 2 kelompok, yaitu kelas 

kontrol dan kelas eksperimen. Kelas 

eksperimen adalah kelas yang 

mendapat perlakuan berupa 

penerapan model pembelajaran 

Inquiry Learning tipe Guided Inquiry 

berbantuan media Educaplay, 

sedangkan kelas kontrol 

menggunakan model Free Modified 

Inquiry. 

Tabel 1. Desain  
Kelom

pok 
Pret
est 

Perlak
uan 

Postt
est 

Eksperi
men 

O1 X O2 

Kontrol O3 - O4 

Sumber: Guilford (dalam 

Lestari & Yudhanegara, 2017). 

Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh siswa kelas IV  SDN 2 

Sindangkasih Kabupaten Purwakarta 

tahun ajaran 2024/2025. Dalam 

penelitian ini pertimbangan yang 

diambil peneliti dalam penentuan 

sampel dilihat dari kondisi karakteristik 

siswa yang sama maka sampel yang 

diambil dalam penelitian ini adalah 

peserta didik kelas IVA yang 

berjumlah 30 orang sebagai kelas 

eksperimen dan IVB yang berjumlah 

30 orang sebagai kelas kontrol. 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan 

1. Analisis Deskriptif 
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Table. 2 Analisis Deskriptif 

Kelas Jeni

s 

Tes 

Skor Me

an 

Sd 

M

in 

M

ax 

Eksper

imen 

Pret

est 

0 60 40,

33 

13,

705 

Post

test 

6

0 

95 79,

67 

9,5

53 

Kontrol Pret

est 

0 65 38,

17 

14,

999 

Post

test 

2

5 

85 65 14,

797 

Berdasarkan table tersebut 

menunjukkan bahwa skor hasil belajar 

pretest siswa secara keseluruhan 

kelas control dan eksperimen pada 

skor rata-rata (mean) memiliki 

perbedaan 2,16. Dimana rata-rata 

pretest kelas control berada pada 

38,17, sedangkan kelas eksperimen 

40,33. Skor tertertinggi pada hasil 

pretest memiliki sedikit perbedaan, 

dimana skor tertinggi kelas kontrol 

adalah 65, sedangkan skor tertinggi 

kelas eskperimen adalah 60. Skor 

terendah pada kedua kelas memiliki 

kesamaan yaitu 0. Selanjutnya skor 

hasil belajar posttest siswa secara 

keseluruhan kelas eksperimen dan 

kelas kontrol pada skor rata-rata 

(mean) memiliki perbedaan 14,67. 

dimana kelas eksperimen unggul 

dengan skor rata-rata 79,67, 

sedangkanskor rata-rata kelas kontrol 

65. kemudian nilai tertinggi dari kelas 

eksperimen dan kelas kontrol memiliki 

perbedaan 10, dimana skor tertinggi 

kelas eksperimen adalah 95, 

sedangkan skor tertinggi kelas kontrol 

yaitu 85. untuk skor minimum kelas 

eksperimen dan kelas kontrol memiliki 

perbedaan signifikan, dimana nilai 

minimun kelas eksperimen adalah 60, 

sedangkan nilai minimum kelas 

kontrol yaitu 25. 

2. Uji Normalitas 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas pretest 

Kelas P-

val

ue 

Signifik

ansi 

Keteran

gan 

Eksperi

men 

0,0

91 

0,05 Normal 

Kontrol 0,0

70 

0,05 Normal 

Melalui tabel 2 diketahui bahwa 

nilai P-value dari kelas eksperimen 

adalah 0,091 dan kelas kontrol 0,070. 

Dapat disimpulkan bahwa baik kelas 

eksperimen maupun kelas kontrol 

memiliki P-value > 0,05 atau H0 

diterima yang artinya bahwa data 

pretest kelas eksperimen dan kelas 

kontrol berdistibusi normal. 



Didaktik : Jurnal Ilmiah PGSD STKIP Subang,  
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X 

Volume 11 Nomor 3, September 2025  

 

366 
 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas pretest 

Kelas P-

value 

Signifik

ansi 

Keter

anga

n 

Eksperi

men 

0,075 0,05 Norm

al 

Kontrol 0,077 0,05 Norm

al 

Berdasarkan table 3 diketahui 

bahwa nilai P-value dari kelas 

eksperimen sebesar 0,075 dan kelas 

kontrol sebesar 0,77. Dengan begitu 

dapat disimpulkan bahwa baik kelas 

kontrol dan kelas eksperimen 

memiliki P-value > 0,05 atau H0 

diterima, sehingga dapat diartikan 

bahwa data posttest kelas 

eksperimen dan kelas kontrol 

berdistribusi normal. 

3. Uji Homogenitas 

Table 4. Hasil uji homogenitas 

pretest 

P-

value 

Signifikans

i 

Keteranga

n 

0,083

2 

0,05 Homogen 

Berdasarkan tabel 4 dapat 

diketahui bahwa hasil uji 

homogenitas data pretest kelas 

eksperimen dan kelas kontrol 

diperoleh P-value sebesar 0,0832 

atau P-value > 0,05. Dapat 

disimpulkan bahwa H0 diterima, yang 

artinya varian kelas eksperimen dan 

kelas kontrol homogen. 

Table 5. Hasil uji homogenitas 

pretest 

P-

value 

Signifikans

i 

Keteranga

n 

0,001

3 

0,05 Tidak 

Homogen 

Berdasarkan tabel 5 diatas dapat 

diketahui bahwa hasil uji homogenitas 

data posttest kelas eksperimen dan 

kelas kontrol diperoleh P-value 

sebesar 0,0013 atau P-value < 0,05. 

Dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak 

dan H1 diterima, yang artinya varian 

kelas eksperimen dan kelas kontrol 

tidak homogen. 

4. Uji Independent Sample t-Test 

Table 6.  Hasil uji independent 

Sample t-Test pretest 

P-

value 

Signifikans

i 

Keteranga

n 

0,056

1 

0,05 H0 Diterima 

Melalui hasil uji Independent 

Sample t-Test skor pretest pada kelas 
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eksperimen dan kelas kontrol 

diperoleh sebesar 0,0561 atau P-

value > 0,05. Sehingga dapat diartikan 

bahwa H0 diterima atau tidak ada 

perbedaan rata-rata skor pretest hasil 

belajar kognitif kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. 

Table 7.  Hasil uji independent 

Sample t-Test posttest 

P-

value 

Signifikansi Keterangan 

0,000 0,05 H0 Diterima 

Berdasarkan tabel 4.9 diperoleh 

hasil uji Independent Sample t-Test 

skor pretest pada kelas eksperimen 

dan kelas kontrol diperoleh sebesar 

0,000 atau P-value < 0,05. Sehingga 

dapat diartikan bahwa H1 diterima 

atau ada perbedaan rata-rata skor 

posttest hasil belajar kognitif kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Maka 

dari itu dapat disimpulkan bahwa 

siswa yang medapatkan 

pembelajaran Model Inquiry Learning 

tipe Guided Inquiry berbantuan media 

Educaplay memperoleh rata-rata yang 

lebih baik daripada siswa yang 

mendapatkan pembelajaran Model 

Modified Free Inquiry. 

5. Uji N-gain 

Tabel 8. Hasil uji N-gain 

Kelas N-

gain 

Scor

e 

N-

gain 

% 

Interpre

tasi 

Eksperi

men 

0,66

13 

66,1

3% 

Cukup 

efektif 

Kontrol 0,42

83 

42% Kurang 

efektif 

Hasil menunjukkan bahwa 

presentase N-gain kelompok 

eksperimen yang menggunakan 

pembelajaran Model Inquiry Learning 

tipe Guided Inquiry berbantuan media 

Educaplay sebesar 66,13% yang 

termasuk dalam kategori cukup 

efektif. Sedangkan presentasi pada N-

gain kelas kontrol yang menggunakan 

Model Modified Free Inquiry sebesar 

42% yang termasuk dalam kategori 

kurang efektif. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa hasil belajar 

kognitif Komponen Peta kelas 

eksperimen yang menggunakan 

Model Inquiry Learning tipe Guided 

Inquiry berbantuan media Educaplay 

lebih besar dan memiliki peningkatan 

tinggi dibandingkan dengan kelas 

kontrol yang menggunakan Model 

Modified Free Inquiry. 

6. Uji Regresi Linier Sederhana 
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Table 9. Hasil uji regresi linier 

sesderhana 

Model Coefficiencts 

Unstandariz

ed B 

Coefficien

cts 

Std.Error 

Const

an 

67,609 5,061 

Pretes

t 

0,299 0,119 

Berdasarkan data pada tabel 4.11 

didapatkan persamaan regresi linier 

yang ialah Y = 67,609 + 0,299X, 

sehingga diketahui nilai konstanta (𝛼) 

sebesar 67,609 dan koefisien regresi 

(𝛽) sebesar 0,299. Hal tersebut dapat 

diartikan bahwa setiap pelaksanaan 

penerapan Model Inquiry Learning 

berbantuan media Educaplay 

memberikan pengaruh yang positif 

yaitu memberikan peningkatan 

terhadap hasil belajar kognitif sebesar 

0,299. 

7. Menentukan Koefisien 

Determinasi 

Tabel 10.  Hasil Uji Koefisien 

Determinasi 

R R 

Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

0,42 0,184 8,783 

Berdasarkan tabel 10 perolehan R 

Square uji koefisiensi determinasi 

adalah 0,184. Sehingga dapat 

dilakukan perhitungan koefiensi 

determinasi (D), berikut merupakan 

perhitungan koefisiensi determinasi:  

D = R2 x 100%  

D = 0,184 x 100%  

D = 18,4% 

Berdasarkan hasil perhitungan 

koefisiensi determinasi, maka dapat 

diperoleh nilai koefiseinsi 

determinasi sebesar 18,4%. Hal 

tersebut menandakan bahwa 

penerapan Model Inquiry Learning 

berbantuan media Educaplay 

terhadap hasil belajar kognitif. 

Sehingga terdapat selisih antara 

18,4% sampai dengan 100% atau 

sebesar 81,6% yang mana 

merupakan pengaruh dari faktor lain 

terhadap hasil belajar kognitif. 

8. Analisis Signifikansi Regresi 

Tabel 11. Hasil uji signifikansi 

regresi 

Test P-

val

ue 

Signifi

kansi 

Ketera

ngan 
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Regre

ssion  

0,0

18 

0,05 H1 

diterim

a 

Berdasarkan tabel 12 diketahui 

bahwa P-value < 0,05 atau 0,018 < 

0,05 sehingga H1 diterima. Dapat 

disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh Model Inquiry Learning 

berbantuan media Educaplay 

terhadap hasil belajar kognitif siswa 

sekolah dasar. 

Pembahasan  

Berikut disajikan diagram tiap 

indikator hasil belajar kognitif pada 

kelas eksperimen dan kelas kontrol.  

 

Diagram 1. Pretest Indikator 

Hasil Belajar Kognitif 

Diagram diatas menunjukkan 

presentase hasil pretest kelas 

eksperimmen dan kelas kontrol. 

Berdasarkan diagram tersebut dapat 

diketahui bahwa presentase 

kemampuan mengingat (C1) kelas 

eksperimen lebih unggul dengan 

skor rata-rata 45 daripada kelas 

kontrol dengan skor rata-rata 41,76. 

Hal ini juga berlaku pada 

kemampuan memahami (C2) kelas 

eksperimen lebih unggul dengan 

skor rata-rata 37,5 daripada kelas 

kontrol dengan skor rata-rata 34,17. 

Namun pada kemampuan 

mengaplikasikan (C3) kelas kontrol 

lebih unggul dengan skor 46,67 dan 

kelas eksperimen 40. Pada 

kemampuan menganalisis (C4), 

mengevaluasi (C5), dan mencipta 

(C6) kelas eksperimen jauh lebih 

unggul daripada kelas kontrol. 

Adapun analisis data posttest 

kelas eksperimen dan kelas kontrol 

berdasarkan indikator hasil belajar 

kognitif adalah sebagai berikut. 

 

C1 C2 C3 C4 C5 C6

Eksperimen 45 37.5 40 41.67 38.33 23.33

Kontrol 41.76 34.17 46.67 35 38.33 20

0
10
20
30
40
50

Pretest Indikator Hasil Belajar 
Kognitif

Eksperimen Kontrol

C1 C2 C3 C4 C5 C6

Eksperimen 80.83 76.67 86.67 78.33 75 90

Kontrol 75 61.67 65.56 63.33 65 53.33

0

50

100

Posttest Indikator Hasil 
Belajar Kognitif

Eksperimen Kontrol
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Diagram 2. Posttest Indikator 

Hasil Belajar Kognitif 

Berdasarkan diagram diatas 

menunjukkan bahwa siswa kelas 

eksperimen lebih unggul 

dibandingkan kelas kontrol. 

Presentase terbesar terdapat pada 

kelas eksperimen ranah kognitif 

mencipta (C6) dengan skor rata-rata 

90, sedangkan presentase terkecil 

terdapat pada kelas kontrol ranah 

kognitif mencipta (C6) yaitu dengan 

skor rata-rata 53,33. Berikut 

disajikan diagram N-gain 

peningkatan indikator hasil belajr 

kognitif  antara kelas eksperimen 

dan kelas kontrol. 

  

Berdasarkan temuan diatas, 

dapat disimpulkan bahwa Model 

Inquiry Learning tipe Guided Inquiry 

berbantuan Educaplay ini dapat 

memberikan peningkatan terhadap 

tiap indikator hasil belajar kognitif 

siswa. Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh 

Hanifah dan Purbosari (2022), 

bahwa Model pembelajaran Guided 

Inquiry dapat mendukung siswa 

dalam pembelajaran untuk terlibat 

secara  aktif  dan  berakibat  pada  

pemahaman  materi  siswa  sehingga  

hasil  belajar  kognitif  siswa  tinggi. 

Selain itu, Sariningsih et al (2020) 

dalam penelitiannya menyampaikan 

bahwa Guided Inquiry mampu 

mengarahkan siswa untuk 

menemukan solusi terhadap 

permasalahan melalui penemuan 

konsep. Hal ini berdampak pada 

hasil belajar siswa aspek memahami 

(C2) dan mengaplikasikan (C3) yang 

mengalami peningkatan. Ditambah 

lagi dengan penggunaan media 

Educaplay yang dapat mendukung 

Model Inquiry Learning tipe Guided 

Inquiry. Hal ini didukung oleh Ge’e 

dan Dahlan (2025), bahwa 

penggunaan media Educaplay ini 

efektif dalam meningkatkan 

pemahaman siswa. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa penerapan 

C1 C2 C3 C4 C5 C6

Eksperimen 65.14 62.67 77.78 62.85 59.46 86.96

Kontrol 57.07 41.77 35.42 43.58 43.24 41.66

0

10

20

30

40

50

60

70

80

90

100

N-GAIN INDIKATOR HASIL 
BELAJAR KOGNITIF

Eksperimen Kontrol
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Model Inquiry Learning tipe Guided 

Inquiry berbantuan Educaplay dapat 

memberikan peningkatan yang lebih 

baik terhadap keterampilan proses 

sains siswa dibandingkan dengan 

penerapan Model Modified Free 

Inquiry. 

E. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat 

disimpulkan bahwa penerapan model 

Inquiry Learning berbantuan media 

Educaplay berpengaruh positif 

terhadap hasil belajar kognitif siswa 

pada materi Komponen Peta di kelas 

IV SD. Selain itu, peningkatan hasil 

belajar kognitif siswa yang 

menggunakan model Guided Inquiry 

berbantuan media Educaplay terbukti 

lebih tinggi dibandingkan dengan 

siswa yang mengikuti pembelajaran 

menggunakan model Modified Free 

Inquiry. 
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